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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengetahuan 

 

1. Pengertian pengetahuan 

 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga (Notoatmodjo, 2014). 

2. Tingkat pengetahuan. 

 

Tingkat pengetahuan di dalam domain kognitif mempunyai enam 

tingkatan (Notoatmodjo, 2014), yaitu: 

a. Tahu (know) 

 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 

kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau 

rangsangan yang telah diterima, tahu merupakan tingkatan pengetahuan yang 

paling rendah. 

b. Memahami (comprehension) 

 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang obyek yang diketahui, dan dapat mengintrepretasikan materi 

tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap obyek atas materi dapat 

menejelaskan, menyebutka, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya 

terhadap obyek yang dipelajari. 
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c. Aplikasi (aplication) 

 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). Aplikasi di sini dapat 

diartikan sebagai aplikasi atau pengguanaan hukum-hukum, metode, prinsip, dan 

sebagainya dalam konteks atau yang lain. 

d. Analisis (analysis) 

 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

obyek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur 

organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. 

e. Sintesis (synthesis) 

 
Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

Dengan kata lain sintesis adalah suatu bentuk kemampuan menyusun formulasi 

baru dari formulasi-formulasi yang baru 

f. Evaluasi (evaluation) 

 
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justfikasi atau 

penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian ini didasarkan 

pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria 

yang telah ada. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan menggunakan 

wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin 12 diukur 

dari subyek penelitian atau responden.  
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3. Cara memperoleh pengetahuan. 

 
Menurut Notoatmodjo (2012) cara memperoleh pengetahuan antara lain 

sebagai berikut: 

a. Cara coba salah (Trial and Error) 

 
Cara ini di pakai orang sebelum adanya kebudayaan, bahkan mungkin 

sebelum adanya peradaban. Pada waktu itu bila seseorang menghadapi persoalan 

atau masalah, upaya yang dilakukan hanya dengan coba-coba saja. Cara coba- 

coba dilakukan dengan menggunakan beberapa kemungkinan dalam memecahkan 

masalah, apabila kemungkinan tersebut tidak berhasil, dicoba kemungkinan yang 

lain. Apabila kemungkinan kedua ini juga gagal, maka dicoba kemungkinan 

selanjutnya sampai kemungkinan tersebut berhasil. 

b. Secara kebetulan 

 
Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja oleh 

orang yang bersangkutan. 

c. Cara kekuasaan dan otoritas 

 
Dalam kehidupan manusia sehari-hari, banyak kebiasaan dan tradisi yang 

dilakukan oleh orang, penalaran, dan tradisitrasidi itu yang dilakukan baik atau 

tidak. Pengetahuan diperoleh berdasarkan pada pemegang otoritas, yakni orang 

mempunyai wibawa atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas pemerintah, otoritas 

pemimpin agama, maupun ahli ilmu pengetahuan atau ilmuwan. 
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d. Berdasarkan pengalaman pribadi 

 
Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang 

diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa yang lalu. 

Adapun pepatah mengatakan, Pengalaman adalah guru terbaik, ini mengandung 

maksud bahwa pengalaman merupakan sumber pengalaman untuk memperoleh 

pengetahuan. 

e. Cara akal sehat (common sense) 

 
Sejalan perkembangan kebudayaan umat kebudayaan manusia cara 

berpikir manusia pun ikut berkembang. Dari sini manusia telah mampu 

menggunakan penalarannya dalam memperoleh pengetahuan. Pemberian hadiah 

dan hukuman merupakan cara yang masih dianut banyak orang untuk 

mendisiplinkan anak dalam konteks pendidikan. 

f. Kebenaran menerima wahyu 

 
Kebenaran ini harus diterima dan diyakini oleh prngikutpengikut agama 

yang bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran tersebut rasional atau tidak. 

g. Kebenaran secara intuitif 

 
Kebenaran ini diperoleh manusia secara cepat melalui proses di luar 

kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran atau berpikir. 

h. Metode penelitian 

 
Cara modern dalam meperoleh pengetahuan lebih sistematis, logis, dan 

 

ilmiah. 
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4. Factor yang mempengaruhi pengetahuan 

 
Menurut Notoatmodjo (2018), faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

meliputi: 

a. Usia / Umur 

     Usia merupakan faktor yang dapat berpengaruh terhadap pengetahuan 

seseorang. Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. 

Semakin  bertambah  usia  akan  semakin  berkembang  pula  daya  tangkap  

dan  pola  pikirnya sehingga  pengetahuan  yang  diperolehnya  semakin  

membaik,  dan  hal  ini  terjadi  sampai  usia madya, tetapi usia lansia tidak 

termasuk atau pengecualian dalam hal tersebut. 

b. Pendidikan 

      Pendidikan  mempengaruhi  proses  belajar,  makin tinggi  pendidikan  

seseorang  semakin  mudah  orang  tersebut  menerima  informasi.  Dengan 

pendidikan  tinggi,  maka  seseorang  akan  semakin  cenderung  untuk  

mendapatkan informasi, semakin banyak pula pengetahuan yang di dapat. 

Pengetahuan sangat erat dengan pendidikan seperti seseorang dengan 

pendidikan tinggi, maka seseorang tersebut akan semakin memperluas 

pengetahuannya. Namun perlu ditekankan bahwa seseorang yang 

berpendidikan rendah tidak berarti rendah pula pengetahuannya. 

c. Sumber informasi 

      Informasi merupakan salah satu sumber pengetahuan yang dapat 

didapatkan dari berbagai sumber, seperti dari tenaga kesehatan, media cetak 

dan elektronik, maupun informasi dari keluarga dan teman. Bila  seseorang  

banyak  memperoleh  informasi  dari  berbagai  sumber  maka  ia  cenderung 

mempunyai  pengetahuan  yang  lebih  luas. 
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d. Pelatihan 

       Pelatihan merupakan suatu pendidikan yang termasuk dalam 

pendidikan non formal. Tentunya pelatihan juga sama halnya dengan 

pendidikan formal  yang dapat menambah wawasan masyarakat khususnya 

tentang kesiapsiagaan bencana, dan menambah pengalaman masyarakat. 

pengalaman   memberikan   pengetahuan dan keterampilan professional serta 

pengelaman belajar serta kemampuan pengambilan keputusan. 

 

5. Kategori pengetahuan 

     Menurut Arikunto (2006) terdapat tiga kategori tingkat pengetahuan 

yang didasarkan pada nilai presentase sebagai berikut : 

1) Tingkat Pengetahuan kategori Baik jika nilainya ≥ 75%. 

 
2) Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika nilainya 56 – 74% 

 
3) Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika nilainya < 55% 
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B. Kesehatan Gigi dan Mulut 

 

1. Pengertian kesehatan gigi dan mulut 

 
Kesehatan gigi atau sekarang disebut sebagai kesehatan mulut adalah 

kesejahteraan rongga mulut termasuk gigi geligi dan struktur serta jaringan- 

jaringan pendukungnya bebas dari penyakit, dan mulut serta jaringan-jaringan 

pendukungnya berfungsi secara optimal, yang akan menjadikan percaya diri serta 

hubungan interpersonal dalam tingkatan paling tinggi. Kesehatan mulut yang baik 

berarti gigi dan mulut bebas dari penyakit, rasa sakit dan berfungsi secara optimal. 

Statistik menunjukkan bahwa penyakit gigi dan mulut menyerang hampir setiap 

orang (Sriyono, 2011). 

2. Cara memelihara kesehatan gigi dan mulut 

 
Menurut Rahmadhan (2010), ada beberapa hal yang harus dilakukan untuk 

mendapatkan gigi dan mulut yang sehat, diantaranya: 

a. Menyikat gigi 

 
1) Pengertian menyikat gigi 

 
Menurut Putri, Herijuliati dan Nurjannah (2010), mengatakan bahwa 

menyikat gigi adalah tindakan membersihkan gigi dan mulut dari sisa makanan 

dan debris yang bertujuan untuk mencegah terjadinya peyakit pada jaringan keras 

maupun jaringan lunak. 

2) Frekuensi menyikat gigi 

 
Menurut Putri, Herijulianti, dan Nurjanah (2010), bahwa menyikat gigi 

sebaiknya dua kali sehari yaitu setiap kali setelah makan pagi dan malam sebelum 

tidur. 
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3) Gerakan menyikat gigi yang benar 

 
Menurut Sariningsih (2012), cara menyikat gigi yang baik adalah 

sebagaiberikut: 

a. Siapkan sikat gigi yang kering dan pasta yang mengandung fluor, banyaknya 

pasta gigi sebesar sebutir kacang tanah. 

b. Kumur-kumur dengan air sebelum menyikat gigi. 

 
c. Pertama-tama rahang bawah dimajukan kedepan sehingga gigi rahang atas 

merupakan sebuah bidang datar. Kemudian sikatlah rahang atas dan rahang bawah 

dengan gerakan keatas dan kebawah 

d. Sikatlah semua dataran penguyahan gigi atas dan bawah dengan gerakan maju 

mundur menyikat gigi sedikitnya 8 kali gerakan untuk setiap permukaan. 

e. Sikatlah permukaan gigi yang menghadap ke pipi dengan gerakan naik turun 

sedikit memutar. 

f. Sikatlah permukaan gigi depan rahang bawah yang menghadap ke lidah dengan 

arah sedikit keluar dari rongga mulut. 

g. Sikatlah permukaan gigi belakang rahang bawah yang menghadap ke lidah 

dengan gerakan mencongkel keluar. 

h. Sikatlah permukaan gigi depan rahang atas yang menghadap kelangit-langit 

dengan gerakan sikat mencongkel keluar dari rongga mulut. 

i. Sikatlah permukaan gigi belakang rahang atas yang menghadap kelangitlangit  

dengan gerakan mencongkel. 
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4) Peralatan menyikat gigi Menurut 

 
Putri, Herijulianti, dan Nurjanah (2010), peralatan menyikat gigi, yaitu: 

 
a. Sikat gigi 

 
Sikat gigi merupakan alat oral fisiotherapy yang digunakan secara luas 

untuk membersihkan gigi dan mulut. Beberapa macam sikat gigi dapat di temukan 

di pasaran, baik manual maupun elektrik dengan berbagai ukuran dan bentuk. 

Syarat sikat gigi yang ideal, yaitu: 

1) tangkai sikat gigi harus enak dipegang dan stabil, pegangan sikat gigi harus 

cukup lebar dan cukup tebal, 

2) kepala sikat jangan terlalu besar, untuk orang dewasa maksimal 25-29 x 10 

mm, untuk anakanak 15-24 x 7 mm, 

3) tekstur harus memungkinkan sikat digunakan dengan efektif tanpa, merusak 

jaringan lunak maupun keras. 

b. Cermin 

 
Cermin digunakan untuk melihat permukaan gigi yang tertutup plak pada 

saat menyikat gigi, cermin juga dapat digunakan untuk melihat bagian yang 

belum disikat. 

c. Gelas kumur 

 
Gelas kumur digunakan untuk kumur-kumur pada saat membersihkan 

setelah penggunaan sikat dan pasta gigi. Dianjurkan air yang digunakan adalah air 

matang, tetapi paling tidak air yang digunakan adalah air yang bersih dan jernih. 
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d. Pasta gigi 

 
Pasta gigi biasanya digunakan bersama-sama dengan sikat gigi untuk 

membersihkan dan menghaluskan permukaan gigi geligi serta memberikan rasa 

nyaman dalam rongga mulut, karena aroma yang dikandung didalam pasta gigi 

tersebut nyaman dan menyegarkan. 

b. Flossing dengan benang gigi 

 
Dental floss atau benang gigi merupakan alat bantu untuk membersihkan 

sela gigi dan dibawah gusi. Daerah sela gigi memang daerah yang agak sulit 

dijangkau oleh sikat gigi, sehingga plak akan menumpuk. Langkah-langkah 

membersihkan gigi dengan benang gigi antara lain: 

1) Ambil dental floss kirakira sepanjang 45 cm, lalu gulung kedua ujungnya pada 

jari tengah agar tidak terlepas; 

2) Gerakkan maju-mundur dengan lembut disela-sela gigi mengikuti bentuk gigi 

sampai masuk kebawah gusi, jangan gosok terlalu kuat karena akan melukai gusi; 

3) Gunakan bagian yang belum dipakai untuk membersihkan sela gigi yang lain. 

 
c. Makan makanan yang menyehatkan gigi 

 
Sayur-sayuran dan buah-buahan merupakan sumber vitamin dan mineral 

serta serat mutlak harus ada pada menu makanan sehari-hari, selain tentunya 

asupan karbohidrat dari makanan pokok dan protein dari lauk-pauk. Susu juga 

dianjurkan untuk dikonsumsi untuk melengkapi kebutuhan gizi dan nutrisi tubuh. 

Dalam jangka panjang, kekurangan nutrisi bisa menyebabkan penyakit 

periodontal yang bisa mengakibatkan gigi terlepas karena kehilangan dukungan 

dari jaringan dibawahnya. 
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d. Mengurangi makan manis dan lengket 

 
Makanan yang manis dan lengket akan menempel lebih lama di 

permukaan gigi dan tentunya lebih lama pula gigi akan terpapar oleh asam yang 

merusak. Selain makanan manis, sebaiknya hindari juga minuman manis seperti 

sirup, teh manis atau minuman bersoda, karena minuman ini mengandung kadar 

gula yang cukup tinggi. Setelah makan atau minum sebaiknya berkumur dengan 

air dan tunggu kira-kira 1 jam agar kadar asam berkurang dan gigi kembali kuat, 

setelah itu sikat gigi. 

e. Kontrol ke dokter gigi minimal 6 bulan sekali atau bila ada keluhan 

 
Tujuan utama pergi ke dokter gigi setiap 6 bulan sekali adalah sebagai 

tindakan pencegahan. Mencegah kerusakan gigi, penyakit gusi, dan 

kelainankelainan lain yang beresiko bagi kesehatan gigi dan mulut. Setiap 

kunjungan rutin, dokter gigi akan memeriksa semua gigi, kondisi gusi dan rongga 

mulut untuk mencari tanda-tanda penyakit atau masalah lain. Tujuannya adalah 

untuk memelihara kesehatan rongga mulut dan mencegah masalah yang mungkin 

ada agar tidak bertambah parah dengan cara merawatnya sesegera mungkin. 

3. Akibat tidak memelihara kesehatan gigi dan mulut 

 

a. Bau mulut 

 
Bau mulut (halitosis) merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan bau yang tidak sedap yang keluar dari mulut saat mengeluarkan 

udara, baik ketika besrbicara maupun bernapas (Tilong, 2012). 
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b. Karang gigi 

 
Karang gigi merupakan jaringan keras yang melekat pada gigi yang terdiri 

dari bahan-bahan mineral karang gigi dapat melekat pada permukaan gigi yang 

terletak di atas gusi, sehingga disebut supragingiva kalkulus atau pada permukaan 

yang terletak di bawah gusi yang disebut subgingiva kalkulus. Karang gigi 

supragingiva kalkulus warnanya putih kekuningan sedangkan subgingiva kalkulus 

warnanya coklat kehitaman. Karang gigi merupakan suatu faktor iritasi terhadap 

gusi sehingga terjadi peradangan pada gusi (Tarigan, 1989). 

c. Gusi berdarah 

 
Menurut Tarigan (1989), penyebab gusi berdarah karena kebersihan gigi 

dan mulut kurang baik sehingga terbentuk plak pada permukaan gigi dan gusi. 

Bakteri-bakteri plak menghasilkan racun yang merangsang gusi sehingga 

menyebabkan radang gusi dan gusi mudah berdarah. 

d. Gigi berlubang 

 
Gigi berlubang atau karies gigi adalah hasil interaksi dari bakteri di 

permukaan gigi, plak, dan diet (khususnya komponen karbohidrat yang dapat 

difermentasikan oleh bakteri plak menjadi asam, terutama asam laktat dan asetat), 

sehingga terjadi demineralisasi jaringan keras gigi dan memerlukan cukup waktu 

untuk terjadinya (Putri, Herijulianti dan Nurjannah, 2010). 
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C. Rokok 

 

1. Pengertian rokok 

 

Rokok adalah salah satu produk tembakau yang di maksudkan untuk 

dibakar, di hisap dan atau dihirup termasuk rokok kretek, rokok putih cerutu atau 

bentuk lainya yang dihasilkan dari tananam nicotina tobacum, nicotiana rustica 

dan spesies lainnya atau sintesis yang (Pemerintah Prov.Bali 2011). 

Merokok adalah membakar tembakau yang kemudian dihisap asap nya, 

baik dengan menggunakan rokok maupun pipa. Ketika merokok, asap yang 

dihisap akan menuju ke rongga mulut, dengan hitungan detik asap rokok yang 

dihisap dengan banyak kandungan zat zat kimia berbahaya di dalamnya sudah 

berada di rongga mulut, dan secara otomatis akan mempengaruhi jaringan organ 

yang ada di dalam rongga mulut, termasuk gigi (Yudistira, 2014). 

2. Kandungan rokok 

 
Menurut Muhibah (2011), racun rokok yang paling utama adalah sebagai 

berikut: 

a. Nikotin 

 
Nikotin dapat meningkatkan adrenalin yang membuat jantung berdebar 

lebih cepat dan bekerja lebih keras, frekuensi jantung meningkat dan kontraksi 

jantung meningkat sehingga menimbulkan tekanan darah meningkat 

(Tawbariah et al, 2014). 

b. Tar 

 
Tar adalah substansi hidrokarbon yang bersifat lengket dan menempel 

pada paru-paru, mengandung bahan-bahan karsinogen (Mardjun, 2012). 
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c. Karbon monoksida (CO) 

 
Merupakan gas berbahaya yang terkandung dalam asap pembuangan 

kendaraan. CO menggantikan 15% oksigen yang seharusnya dibawa oleh sel-sel 

darah merah. CO juga dapat merusak lapisan dalam pembuluh darah dan 

meninggikan endapan lemak pada dinding pembuluh darah, menyebabkan 

pembuluh darah tersumbat. 

3. Akibat merokok bagi kesehatan gigi dan mulut 

 
Rongga mulut merupakan jalan masuk utama untuk makanan, minuman, 

dan bahan-bahan lain, misalnya rokok. Kandungan rokok berupa tembakau, tar, 

nikotin, karbon monoksida, ammonia, dan derivat-derivat lainnya dapat 

mengiritasi rongga mulut saat dikonsumsi karena adanya pembakaran. Kebiasaan 

merokok merupakan salah satu pencetus timbulnya gangguan serta penyakit 

rongga mulut, antara lain dapat mengakibatkan gigi berubah warna, penebalan 

mukosa, gingivitis bahkan penyakit kanker mulut (Lauren, 2014). 

Menurut Alamsyah dalam Sumerti (2016), merokok pada tahap awal tidak 

dirasakan efeknya, namun lama - kelamaan akan muncul berbagai penyakit dalam 

tubuh perokok, khususnya efek dari kebiasaan merokok yang dapat di timbulkan 

terhadap gigi dan rongga mulut yaitu: 

a. Plak 

 
Tar yang mengendap di permukaan gigi menyebabkan permukaan gigi 

menjadi kasar sehingga terbentuknya plak gigi menjadi lebih cepat. 
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b. Karang gigi 

 
Plak yang menumpuk pada gigi perokok, jika tidak dilakukan 

pengendalian plak, maka timbunan bakteri di dalam plak mengalami pertambahan 

massa, kemudian berlanjut dengan pengerasan yang disebut dengan karang gigi. 

c. Gingivitis 

 
Jumlah karang gigi pada perokok cenderung lebihbanyak dari pada bukan 

perokok. Karang gigi yang tidak dibersihkan dapat menimbulkan berbagai 

keluhan seperti gusi berdarah atau gingivitis. 

d. Karies gigi 

 
Asap panas yang dihasilkan dari hisapan rokok dapat mempengaruhi aliran 

pembuluh darah pada gusi. Perubahan aliran darah ini mengakibatkan penurunan 

air ludah yang berada di dalam rongga mulut, ketika air ludah mengalami 

penurunan otomatis mulut cenderung kering. Keadaan mulut yang kering 

mengakibatkan bakteri dalam mulut berkembang biak dengan cepat dan 

menghasilkan asam yang akan melarutkan email gigi, sehingga mulai terbentuk 

karies gigi. 

e. Halitosis 

 
Merokok dapat menimbulkan bau mulut (halitosis). Halitosis ini 

disebabkan oleh tar dan nikotin yang berasal dari rokok yang berakumulasi di gigi 

dan jaringan lunak mulut yang meliputi lidah, gusi, dan sebagainya. 
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D. Remaja 

 

1. Definisi remaja 

 

Masa remaja adalah salah satu masa tumbuh kembang manusia dalam 

kehidupan, masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 

kemasa menuju masa dewasa. Pembagian masa remaja berbeda-beda, World 

Health Organization (WHO) menyatakan bahwa rentang usia remaja usia 10-19 

tahun (World Health Organization, 2018). 

Permenkes RI No 25 Tahun (2014) menyatakan remaja berada pada 

rentang usia 10-18 tahun (Permenkes, 2014). Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana (BKKBN) menyatakan bahwa remaja adalah pada rentang usia 10-24 

tahun dan belum menikah (Kemenkes RI, 2017). 

2.Tahap perkembangan masa remaja 

 
Menurut Sarwono (2006), ada tiga tahap perkembangan remaja dalam 

proses penyesuaian diri menuju dewasa: 

a. Remaja awal (Early Adolescence) 

 
Seorang remaja pada tahap ini berusia 10-12 tahun masih terheran-heran 

akan perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan- 

dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mengembangkan pikiran- 

pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah terangsang secara erotis. 

Dipegang bahunya saja oleh lawan jenis sudah berfantasi erotik. Kepekaan yang 

berlebihan ini ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap ego.
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b. Remaja madya (Middle Adolescence) 

 
Tahap ini berusia 13-15 tahun. Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan 

kawankawan. Senag kalau banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan 

―narastic,   yaitu   mencintai  diri  sendiri,   dengan   menyukai  teman-  teman  yang 

mempunyai sifat-sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu, berada dalam kondisi 

kebingungan karena tidak tahu harus memilih yang mana: peka atau tidak peduli, 

ramai-ramai atau sendiri, optimis atau pesimis, idealis atau meterialis dan 

sebagainya. Remaja pria harus membebaskan diri dari Oedipoes Complex 

(perasaan cinta pada ibu sendiri pada masa kanak-kanak) dengan mempererat 

hubungan dengan kawan-kawan dari lawan jenis. 

c. Remaja akhir (Late Adolescence) 

 
Tahap ini (16-19 tahun) adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa 

dan ditandai dengan pencapaian lima hal dibawah ini: 

1. Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek. 

 
2. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain dan dalam 

pengalaman-pengalaman baru. 

3. Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi. 

 
4. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti dengan 

keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain. 

5. Tumbuh dinding yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan 

masyarakat umum (the public). 
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3. Karakteristik masa remaja 

 
Banyaknya perubahan fisik dan psikis pada masa remaja dapat 

menimbulkan masalah atau problem tertentu bagi remaja. Tanpa pemahaman diri 

dan upaya untuk mengarahkan diri sendiri secara tepat, sehingga hal ini dapat 

menyebabkan    berbagai    tindakan    kenakalan    remaja    dan    kriminal 

(Ahyani & Astuti, 2018), 

Sebagai periode yang paling penting, masa remaja ini memiliki 

karakterisitik yang khas jika dibanding dengan periode-periode perkembangan 

lainnya. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut : 

a. Masa remaja sebagai periode yang penting. 

 
Periode ini dianggap sebagai masa penting karena memiliki dampak 

langsung dan dampak jangka panjang dari apa yang terjadi pada masa ini. Selain 

itu, periode ini pun memiliki dampak penting terhadap perkembangan fisik dan 

psikologis individu, dimana terjadi perkembangan fisik dan psikologis yang cepat 

dan penting. Kondisi inilah yang menuntut individu untuk bisa menyesuaikan diri 

secara mental dan melihat pentingnya menetapkan suatu sikap, nilai-nilai dan 

minat yang baru. 

b. Masa remaja sebagai periode peralihan. 

 
Peralihan tidak berarti terputus atau berubah dari yang terjadi sebelumnya 

tetapi peralihan dari tahap perkembangan ke tahap perkembangan berikutnya. 

Menurut  Osterrieth  ―struktur  psikis  anak  remaja  berasal  dari  masa  kanak-kanak 

dan banyak ciri yang umum dianggap sebagai ciri khas masa remaja sudah ada 

pada akhir masa kanak-kanak‖. Dalam periode peralihan status individu tidak 

jelas dan terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini 
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remaja bukan seorang anak-anak atau seorang dewasa. Status remaja yang tidak 

jelas ini menguntungkan karena status memberi waktu kepadanya untuk mencoba 

gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang 

paling sesuai bagi dirinya. 

c. Masa remaja sebagai periode perubahan. 

 
Perubahan sikap dan perilaku dalam periode remaja sejajar dengan tingkat 

perubahan fisik. empat perubahan yang sama yang bersifat universal : 

1) meningginya emosi : yang intensitasnya bergantung pada perubahan fisik dan 

psikologisnya. Karena perubahan emosi lebih cepat pada masa awal remaja dan 

meningginya emosi lebih menonjol pada masa remaja akhir. 

2) perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan kelompok social. Bagi 

remaja muda, masalah baru yang timbul tampaknya lebih sulit diselesaikan 

dibanding masalah sebelumnya. Remaja masih merasa di timbun masalah sampai 

ia dapat menyelesaikan dengan kepuasannya sendiri. 

3) dengan berubahnya minat dan perilaku maka nilai-nilai juga berubah. Apa yang 

pada masa anak-anak di anggap penting sekarang masa remaja tidak penting lagi. 

4) menginginkan dan menuntut kebebasan, tapi sering takut bertanggung jawab 

akan akibatnya dan meragukan kemampuan mereka untuk dapat mengatasi 

tanggung jawab tersebut. 

d. Masa remaja sebagai usia bermasalah. 

 
Masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh anak laki- 

laki maupun anak perempuan. Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu : 



25 
 

1) sepanjang masa kana-kanak, masalah anak-anak sebagian diselesaikan oleh 

orang tua dan guru, sehingga kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam 

mengatasi masalah. 

2) karena para remaja merasa diri mandiri, menolak bantuan orang tua dan guru. 

 

Karena ketidakmampuan mereka untuk mengatasi sendiri masalahnya menurut 

cara yang mereka yakini, banyak remaja akhirnya menemukan bahwa 

penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan harapan mereka. Menurut Anna freud 

banyak kegagalan yang sering kali disertai akibat yang tragis, bukan karena 

ketidakmampuan individu tetapi karena kenyataan bahwa tuntutan yang diajukan 

kepadanya justru pada saat semua tenaganya telah dihabiskan untuk mengatasi 

masalah pokok yang disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan seksual‖. 

e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. 

 
Seorang remaja lambat laun mendambakan identitas diri dan tidak puas 

lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal seperti 

sebelumnya. Salah satu cara untuk mengangkat diri sendiri sebagai individu 

adalah dengan menggunakan symbol status dengan bentuk mobil, pakaian, dan 

pemilikan barang-barang lain yang mudah terlihat. Cara remaja menarik perhatian 

pada diri sendiri dan agar dipandang sebagai individu, sementara pada saat yang 

sama ia mempertahankan identitas dirinya terhadap kelompok sebaya. 

f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. 

 
Tanggapan stereotip Remaja adalah anak-anak yang tidak rapi, yang tidak 

dapat dipercaya dan cenderung rusak serta berperilaku merusak menyebabkan 

orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda 

yang takut bertanggung jawab dan tidak bersikap simpatik kepada perilaku remaja 
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yang normal. Stereotip juga mempengaruhi konsep dan sikap diri pada dirinya 

sendiri. 

g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistic. 

 
Cita-cita yang tidak realistis menimbulkan meningginya emosi. Semakin 

tidak realistic cita-citanya maka semakin ia menjadi marah. Remaja akan sakit 

hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau jika ia tidak berhasil 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkannya sendiri. Bertambahnya pengalaman 

pribadi dan pengalaman social dan meningkatnya kemampuan untuk berfikir 

rasional, remaja yang lebih besar memandang diri sendiri, keluarga, teman-teman 

dan kehidupan pada umumnya secara realistic. Remaja tidak terlampau 

mengalami banyak kekecewaan. 

h. Masa remaja adalah ambang dari masa dewasa. 

 
Pada saat remaja mendekati masa dimana mereka dianggap dewasa secara 

hukum, mereka merasa cemas dengan stereotype remaja dan menciptakan impresi 

bahwa mereka mendekati dewasa. Merasa bahwa berpakaian dan berperilaku 

seperti orang dewasa seringkali tidak cukup, sehingga mulai untuk memperhatikan 

perilaku atau simbol yang berhubungan dengan status orang dewasa seperti 

merokok, minum, menggunakan obat-obatan bahkan melakukan hubungan 

seksual. 
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